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INTISARI

PENGEMBANGAN KOMPETENSI PUSTAKAWAN DI ERA DISRUPSI
DI PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA

Dian Maryani
16140032

Penelitian ini berjudul pengembangan kompetensi pustakawan di era disrupsi
pada perpustakaan universitas atma jaya Yogyakarta, memiliki tujuan untuk
mendiskripsikan bagaimana kompetensi pustakawan di era disrupsi. Penelitian ini
menggunakan metode deskripstif kualitatif. Tehnik pengumpulan data dilakukan
dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data
menggunakan reduksi data, Penyajian data, verifikasi data, uji keabsahan data,
menggunakan uji kredibility, depenabilyty dan konfirmability. Hasil penelitian
yaitu; (1) Standar kompetensi pustakawan di Perpustakaan Universitas Atma
Yogyakarta yaitu; Kompetensi profesional dan kompetensi personal (2)
Kompetensi Pustakawan di Perpustakaan Universitas Atma Jaya Yogyakarta di
era disrupsi yaitu mengikuti perkembangan zaman, mengikuti kemajuan Iptek,
memenangkan persaingan dan mengantisipasi perdagangan bebas serta
meningkatkan profesionalisme pustakawan. (3) Pengembangan kompetensi
pustakawan di era disrupsi di Perpustakaan Universitas Atma Jaya Yogyakarta
yaitu; pengembangan kemampuan teknis berupa penguatan TIK, pengembangan
kemampuan teoritis berupa penguatan SDM, pengembangan kemampuan
konseptual berupa program prioritas dan pengembangan kemampuan moral
berupa dukungan organisasi. (4) Kendala dalam pengembangan kompetensi
pustakawan di era disrupsi di Perpustakaan Universitas Atma Jaya Yogyakarta.
Kendala yang pertama vyaitu; tidak semua pustakawan di Perpustakaan
Universitas Atma Jaya Yogyakarta berasal dari lulusan pustakawan, Kendala yang
kedua untuk mewujudkan layanan perpustakaan yang lebih maju maka
anggarannya juga lebih besar, Kendala yang ketiga, dampak negative adanya era
disrupsi di Perpustakaan Universitas Atma Jaya Yogayakarta yaitu eksplodit
information, yaitu banjir informasi, dan Kendala yang keempat di Perpustakaan
Universitas Atma Jaya Yogyakarta yaitu kesulitan dalam pembagian narasumber
di dalam literasi. Saran diharapkan pustakawan di Perpustakaan Universitas Atma
Jaya Yogyakarta tetap mempertahankan untuk mentaati aturan standar nasional
kompetensi pustakawan agar tidak ketinggalan zaman, tertiggal dan tergantikan
oleh adanya era disrupsi. pustakawan di Perpustakaan Universitas Atma Jaya
Yogyakarta sebaiknya terus melakukan inovasi dan terus mengembangkan diri
untuk memenuhi target kompetensi pustakawan agar tidak ketinggalan zaman
maupun terdisrupsi oleh adanya era revolusi 4.0. diharapkan pustakawan di
Perpustakaan Universitas Atma Jaya Yogyakarta bisa terus mengembangkan diri
untuk selalu belajar, up to date, mempelajadi hal-hal baru sehingga bias terus
mengembangkan kompetensinya agar tidak terdisrupsi. pustakawan di
Perpustakaan Universitas Atma Jaya Yogyakarta di harapkan tetap bias
menghadapi kendala-kendala yang muncul dalam melakukan pengembangan
kompetensi pustakawan di era disrupsi sekarang ini.

Kata kunci: pengembangan, kompetensi pustakawan, era disrupsi
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ABSTRAK

DEVELOPMENT OF LIBRARY COMPETENCY IN THE ERRUPTION
IN THE LIBRARY OF ATMA JAYA UNIVERSITY YOGYAKARTA

Dian Maryani
16140032

This study, entitled the development of librarian competencies in the era of
disruption in the library of the Atma Jaya University in Yogyakarta, has the aim to
describe how the competence of librarians in the era of disruption. This research
uses descriptive qualitative method. Data collection techniques are done by
observation, interview and documentation. Data analysis techniques using data
reduction, data presentation, data verification, data validity test, using the test of
credibility, dependability and confirmability. The results of the study are; (1)
Librarian competency standards in the Atma University Library in Yogyakarta
namely; Professional competence and personal competence (2) Librarian
competence at the Atma Jaya University Yogyakarta Library in the era of
disruption, namely following the times, following the advancement of science and
technology, winning competition and anticipating free trade and increasing
librarian professionalism. (3) Development of librarian competence in the era of
disruption in the Atma Jaya University Yogyakarta Library, namely; technical
capability development in the form of strengthening ICT, developing theoretical
capabilities in the form of strengthening human resources, developing conceptual
abilities in the form of priority programs and developing moral capabilities in the
form of organizational support.  (4) Obstacles in developing librarian
competencies in the era of disruption in the Atma Jaya University Library in
Yogyakarta. The first obstacle is; not all librarians in the Atma Jaya University
Library Yogyakarta come from librarians, the second obstacle is to create more
advanced library services, the budget is also greater, the third obstacle, the
negative impact of the era of disruption in the Atma Jaya University Library,
Yogyakarta, namely information exploitation, namely / flood of information, and
the fourth obstacle at the Atma Jaya University Library in Yogyakarta is the
difficulty in distributing speakers in literacy. Suggestions are expected that
librarians at the Atma Jaya University Library in Yogyakarta maintain to comply
with the national standard rules of librarian competence so that they are not
obsolete, delayed and replaced by the era of disruption. librarians at the Atma
Jaya University Library in Yogyakarta should continue to innovate and continue
to develop themselves to meet the librarian's competency targets so as not to be
outdated or disrupted by the 4.0 revolution era. It is expected that librarians at the
Atma Jaya University Library in Yogyakarta can continue to develop themselves
to always learn, be up to date, learn new things so that they can continue to
develop their competencies so they are not distorted. Librarians in Yogyakarta
Atma Jaya University Library are expected to remain biased in facing obstacles
that arise in developing librarian competencies in the current era of disruption.
Keywords: development, librarian competence, era of disruption
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Perpustakaan menjadi salah satu lembaga publik dan menjadi sumber
informasi. Penerapan perkembangan teknologi informasi di perpustakaan dapat
kita lihat dari perkembangan model pengelolaan perpustakaan berkaitan dengan
penerapan teknologi informasi. Pustakawan tidak lagi hanya bekerja
mengambilkan/menunjukan tempat disimpannya informasi yang dibutuhkan
pemakai, tetapi dituntut dapat memberikan layanan informasi dengan lebih mudah
dan cepat, tidak lagi sebagai perantara informasi (Information Intermediatery),
tetapi sebagai penyedia perantara informasi (Information Provider) (Hartono

2016:59).

Dalam menghadapi revolusi industri 4.0 yang sedang berlangsung saat ini,
maka perpustakaan dituntut mampu bertransformasi supaya tidak terlindas
perubahan zaman. "Perpustakaan harus ‘menjadi tempat 'yang nyaman untuk
bertukarnya ilmu pengetahuan. Perpustakaan juga harus bisa-menjadi menara ilmu
pengetahuan = yaitu -~ mengupayakan  supaya -sumber informasi yang ada di
perpustakaan dapat dipancarkan seluas-luasnya kepada pemustaka (Fatmawati,
2018:6). Perkembangan teknologi digital dan internet membuat pekerjaan
manusia semakin mudah dan cepat. Kehadiran teknologi digital dan internet juga

dapat menggantikan pekerjaan manusia, termasuk dalam pengelolaan, pelayanan,



dan pekerjaan pustakawan dapat tergantikan oleh aplikasi dan mesin, seperti

robot. (Nashihuddin, 2018:87)

“Kompetensi diartikan sebagai tolok ukur guna mengetahui sejauh mana
kemampuan seseorang menggunakan pengetahuan dan kemampuannya” (Rodin,
2017:140). Seorang pustakawan harus memiliki kompetensi dalam berbagai
bidang salah satunya yaitu kompetensi sebagai mekanisme strategi, kompetensi
sebagai tindakan berupa kontrol atas pekerjaan dan kompetensi dalam bidang
budaya yaitu cara atau perilaku dalam merespon pengaruh sistem pasar revolusi
informasi mengubah atau membawa berbagai perubahan serta implikasi tertentu
dalam kehidupan masyarakat termasuk perpustakaan, dengan revolusi dan menuju
pasar global, maka posisi pustakawan merupakan sumber informasi yang
digunakan salah satu tempat untuk mencari informasi. Pustakawan dituntut
menjadi seorang profesional yang berkompetensi. Adanya perubahan maka
pustakawan di masa depan dapat menjadi profesional informasi (Purwono

2013:164).

Kompetensi dan profesionalisme pustakawan ‘merupakan sesuatu yang
harus dilakukan seorang pustakawan secara sadar ketika mereka tidak ingin
tersingkir dalam persaingan dunia kerja yang bersifat global di era sekarang ini,
maka seorang pustakawan harus kompeten dalam bidangnya (Hartono 2016:42).
Teknologi yang berkembang saat ini merupakan salah satu dampak munculnya era
disrupsi, era dimana profesi seseorang akan tergantikan oleh kecanggihan
teknologi. Oleh karena itu jika tidak ingin tergantikan dalam dunia kerja seorang

yang berprofesi pustakawan harus memiliki kompetensi agar tidak tergantikan.



Pustakawan tidak boleh hanya menerima begitu saja, mereka justru memanfaatkan
teknologi untuk mengembangkan kompetensi mereka sebagai pustakawan yang
ahli bidang teknologi informasi, untuk memberikan pelayanan yang lebih kreatif
dan inovatif, berupa layanan yang memanfaatkan perkembangan teknologi,

namun tidak menghilangkan peran pustakawan sebagai pustakawan.

Perpustakaan Pusat Universitas Atma Jaya Yogyakarta memiliki sumber
daya manusia yang beragam latar belakang. Pada tahun 2019 per 1 Oktober,
tercatat 26 orang tenaga pustakawan, jumlah pustakawan, yang berijazah S2: 3
orang S1: 10 orang S1 llmu lain + Diklat Perpusdokinfo 2 orang, D2 Ilimu lain +
Diklat Perpusdokinfo 1 orang, SMA/SMEA, STM + Diklat Perpusdokinfo 4
orang. Berdasarkan latar belakang Pendidikan pustakawan yang ada di
Perpustakaan Universitas Atma Jaya Yogyakarta, memiliki standar ketentuan
sebagai pustakawan profesional, dengan Kriteria pustakawan yang berijazah S1,
D2, dan SMA harus sudah mengikuti Diklat Perpusdokinfo (Perpustakaan
Universitas Atma Jaya Yogyakarta, 2014: 7). Tidak hanya itu semua pustakawan
yang ada di Perpustakaan Universitas Atma Jaya Yogyakarta sudah melek
teknologi- dan-memiliki inovasi tinggl. Inovasi-ada yang sifatnya destruktif atau
memusnahkan dan . ada inovasi yang sifatnya memperkuat (sustaining) untuk
menyempurnakan inovasi sebelumnya. Untuk melihat teknologi tidak menjadi
disrupsi tetapi memperkuat, maka harus dilakukan dan diperbuat (Fatmawati
2018:3). Disrupsi atau tercabut dari akarnya sering diidentikan dengan sesuatu

yang negative dan terkesan menakut-nakuti (Yanti 2019:29)



Alasan memilih judul era disrupsi karena era disrupsi adalah era dimana
terjadinya banyak hal yang berubah, menjadi ketinggalan zaman, kuno bahkan
tergantikan, dengan begitu profesi pustakawan juga akan terkena dampaknya jika
tidak memiliki kompetensi profesional pustakawan, pustakawan akan tergerus,
tertinggal bahkan tergantikan, hal itu menjadi suatu hal yang menakutkan bagi
para pustakawan, sehingga akan menjadi hal yang menarik untuk dikaji. Peneliti
ingin tahu bagaimana pengembangan kompetensi pustakawan di era disrupsi,
dengan adanya era disrupsi pustakawan justru kehilangan peran sebagai
pustakawan atau pustakawan mampu menciptakan dan memberikan fasilitas dan
layanan perpustakaan yang berbeda dari layanan perpustakaan sebelumnya tanpa

menghilangkan perannya sebagai seorang pustakawan.

Untuk menentukan lokasi penelitian, peneliti memilih Perpustakaan
Universitas Atma Jaya Yogyakarta karena Perpustakaan Universitas Atma Jaya
Yogyakarta memiliki layanan dan fasilitas yang cukup lengkap serta mengikuti
perkembangan zaman, diantaranya; layanan referensi, layanan mandiri berupa
penelusuran - koleksifopac, ‘peminjaman berupa Self "Loan Service dan
pengembalian-koleksi ‘berupa Book Drop 24 jam, layanan-fotocopy, scan/print,
layanan pelatihan literasi informasi, layanan publikasi perpustakaan dan layanan
cek plagiasi. Kemudian untuk fasilitasnya berupa loker terdiri dari loker kecil,
loker sedang dan loker besar, ruang diskusi, ruang audiovisual, corner, tas
pengunjung, hostpot, perpustakaan digital, memiliki banyak koleksi digital, salah
satunya Yyaitu ebook via situs kuliah, koleksi ini digunakan oleh mahasiswa dan

dosen selama 1 semster, dan akan dikembalikan atau koleksi tersebut otomatis



hilang setelah selesai kuliah selama 1 semester. Selain itu juga memiliki aplikasi
perpustakaan digital yaitu Atma Jogja Lib yang memberi akses anggota untuk
meminjam dan membaca buku, majalah serta koran digital dari penerbit yang
terafilasi dengan Gramedia dan dapat diakses melalui mobile device berbasis 10S

atau Android.

Pustakawan di Perpustakaan Universitas Atma Jaya Yogyakarta lebih
kompeten dalam bidangnya bisa dilihat dari layanan sirkulasi peminjaman dan
penelusuran informasi berbasis dekstop, yang mana aplikasi tersebut adalah
buatan sendiri oleh salah satu pranata komputer pustakawan yaitu Bapak
Cornelius Hudianata, S. Kom. Selain itu juga universitas memberikan dukungan
penuh dalam melakukan pengembangan kompetensi pustakawan, sehingga
peneliti tertarik untuk meneliti tentang bagaimana Pengembangan Kompetensi
Pustakawan di Era Disrupsi. Oleh karena itu peneliti mengambil judul
“Pengembangan Kompetensi Pustakawan di Era Disrupsi di Perpustakaan

Universitas Atma Jaya Yogyakarta”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan masalah

dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Apasajakah kompetensi yang harus dimiliki oleh pustakawan di
Perpustakaan Universitas Atma Jaya Yogyakarta di Era Disrupsi?
2. Bagaimanakah kompetensi pustakawan di Era Disrupsi di Perpustakaan

Universitas Atma Jaya Yogyakarta saat ini?



3. Bagaimanakah pengembangan kompetensi pustakawan di Perpustakaan
Universitas Atma Jaya Yogyakarta di Era Disrupsi?

4. Apa saja kendala dalam pengembangan kompetensi pustakawan di
Perpustakaan Universitas Atma Jaya Yogyakarta di Era Disrupsi.

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, tujuan dari penelitian ini

adalah untuk mengetahui;

1. Kompetensi yang harus dimiliki oleh pustakawan di Perpustakaan
Universitas Atma Jaya Yogyakarta di Era Disrupsi.

2. Kompetensi pustakawan di Era Disrupsi di Perpustakaan Universitas Atma
Jaya Yogyakarta saat ini.

3. Pengembangan kompetensi pustakawan di Perpustakaan Universitas Atma
Jaya Yogyakarta di Era Disrupsi.

4. Kendala pengembangan kompetensi- pustakawan di Perpustakaan
Universitas Atma Jaya Yogyakarta di Era Disrupsi.

1.4 Manfaat Penelitian

Dengan “adanyapenelitian jini diharapkan dapat memberikan manfaat baik

yang bersifat teoritis maupun yang bersifat praktis.

1. Manfaat Teoritis

Hasil dari penelitian ini dapat menambah wawasan pengetahuan dan

informasi dalam hal pengembangan kompetensi pustakawan di era disrupsi.



2. Manfaat praktis

a. Bagi instansi atau pustakawan terkait, dapat menjadi masukan bagi
para pustakawan agar lebih meningkatkan kompetensi atau kualitas
diri dan lebih percaya diri serta lebih produktif, agar profesinya tidak
tergeser dengan adanya teknologi saat ini.

b. Bagi peneliti, dapat menambah pegetahuan dan pengalaman bagi
penulis tentang pengembangan kompetensi pustakawan di era disrupsi.

c. Bagi peneliti lanjutan, dapat menjadi acuan untuk peneliti lain yang
ingin melakukan penelitian berkaitan dengan pengembangan

kompetensi pustakawan di era dsrupsi.

Fokus Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang telah
diuraikan, maka dapat ditentukan fokus penelitian untuk membatasi

masalah agar terfokus pada judul dan tidak meluas, antara lain;

1. Subjek yang diteliti adalah = pustakawan terkait dengan
pengembangan kompetensi pustakawan di era disrupsi di
Perpustakan Universitas Atma Jaya Yogyakarta.

2. Objek yang diteliti adalah kompetensi pustakawan di era disrupsi

di Perpustakaan Universitas Atma Jaya Yogyakarta.



1.6 Sistematika Pembahasan

BAB | PENDAHULUAN

Pada bab ini diuraikan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan

penelitian, manfaat penelitian, fokus penelitian, serta sistematika pembahasan

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

Bab ini terdiri dari dua bagian yaitu tinjauan pustaka dan landasan teori.
Tinjauan pustaka berisi uraian mengenai hasil-hasil penelitian sejenis yang pernah
dilakukan. Landasan teori disajikan teori dari para ahli yang sesuai dengan topik
pembahasan. Teori yang disajikan dapat berfungsi sebagai analisis masalah yang

akan dibahas.

BAB IIl METODE PENELITIAN

Pada bab metode penelitian ini terdiri dari jenis penelitian, tempat dan
waktu penelitian, subjek dan objek penelitian, instrumen penelitian, informan

penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data dan uji keabsahan data.

BAB IV PEMBAHASAN

Pada ‘bab pembahasan ini terdiri dari gambaran umum dan hasil
pembahasan, untuk gambaran umum berisi sejarah, visi dan misi perpustakaan,
struktur organisasi perpustakaan, fasilitas dan koleksi, peraturan keanggotaan,
peraturan dan tata tertib, jam layanan, layanan perpustakaan dan SDM (Sumber
Daya Manusia). Kemudian hasil pembahasan berisi standar kompetensi

pustakawan di era disrupsi di Perpustakaan Universitas Atma Jaya Yogyakarta,



kompetensi pustakawan di Perpustakaan Universitas Atma Jaya Yogyakarta di era
disrupsi, pengembangan kompetensi pustakawan di era disrupsi di Perpustakaan
Universitas Atma Jaya Yogyakarta, kendala pengembangan kompetensi

pustakawan di era disrupsi di Perpustakaan Universitas Atma Jaya Yogyakarta.

BAB V KESIMPULAN

Pada bab ini terdiri dari kesimpulan dan saran.



ermasalahkan (Arikunto, 2013:88). Dalam penelitian ini yang menjadi subjek
penelitian ini adalah pustakawan di Perpustakaan Universitas Atma Jaya

Yogyakarta.

Objek dalam penelitian kualitatif adalah objek yang alamiah atau natural
setting, sehingga metode penelitian ini disebut sebagai metode naturalistik. Objek
penelitian dalam penelitian kualitatif yang diobservasi menurut Spradley dalam
Sugiyono (2015:68) mengatakan bahwa situasi sosial yang terdiri dari tiga
komponen vyaitu place (tempat), actor (pelaku) dan activities (aktivitas). Dalam
penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah kompetensi pustakawan di

Perpustakaan Universitas Atma Jaya Yogyakarta.

BAB V
KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul “Pengembangan Kompetensi
Pustakawan di Era Disrupsi di Perpustakaan Universitas Atma Jaya Yogyakarta”.

Peneliti dapat menyimpulkan yaitu;

1. Standar kompetensi pustakawan. di- Perpustakaan - Universitas Atma
Yogyakarta vyaitu; Kompetensi profesional yang harus dimiliki di
Perpustakaan Universitas Atma Jaya Yoyakarta berupa mengembangkan
diri sendiri, lebih uptodate tentang pengembangan perpustakaan saat ini,
belajar mengajar untuk menjadi instruktur ketika literasi informasi dengan

pemustaka dan kompetensi personal yang harus dimiliki pustakawan di
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Perpustakaan ~ Universitas Atma Jaya Yogyakarta yaitu; bisa
menggambarkan satu kesatuan keterampilan, perilaku dan nilai yang
dimiliki pustakawan agar dapat bekerja secara efektif, menjadi
komunikator yang baik, selalu meningkatkan pengetahuan, dapat
memperlihatkan nilai lebihnya, serta dapat bertahan terhadap perubahan
dan perkembangan dalam dunia kerjanya.

Kompetensi Pustakawan di Perpustakaan Universitas Atma Jaya
Yogyakarta yaitu; mengikuti perkembangan zaman, mengikuti kemajuan
Iptek, memenangkan persaingan dan mengantisipasi perdagangan bebas
serta meningkatkan profesionalisme pustakawan.

Pengembangan kompetensi pustakawan di era disrupsi di Perpustakaan
Universitas Atma Jaya Yogyakarta yaitu; pengembangan kemampuan
teknis berupa penguatan TIK, pengembangan kemampuan teoritis berupa
penguatan SDM, pengembangan kemampuan konseptual berupa program
prioritas dan pengembangan kemampuan moral berupa dukungan
organisasi.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara peneliti menemukan beberapa
kendala dalam pengembangan kompetensi pustakawan di era disrupsi di
Perpustakaan Universitas Atma Jaya Yogyakarta. Kendala yang pertama
yaitu; tidak semua pustakawan di Perpustakaan Universitas Atma Jaya
Yogyakarta berasal dari lulusan pustakawan, Kendala yang kedua untuk
mewujudkan layanan perpustakaan yang lebih maju maka anggarannya

juga lebih besar, Kendala yang ketiga, dampak negative adanya era
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disrupsi di Perpustakaan Universitas Atma Jaya Yogayakarta yaitu
eksplodit information, yaitu banjir informasi, dan Kendala yang keempat
di Perpustakaan Universitas Atma Jaya Yogyakarta yaitu kesulitan dalam
pembagian narasumber di dalam literasi, karena dalam mengajar literi
informasi khusus pasca sarjana harus yang benar-benar advan yaitu

memenuhi Kkriteria.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil peneliian di atas, penulis mampu menyarankan sebagai

berikut;

1.

Diharapkan pustakawan di  Perpustakaan Universitas Atma Jaya
Yogyakarta tetap mempertahankan untuk mentaati aturan standar nasional
kompetensi pustakawan agar tidak ketinggalan zaman, tertiggal dan
tergantikan oleh adanya era disrupsi.

Pustakawan di Perpustakaan Universitas Atma Jaya Yogyakarta sebaiknya
terus. melakukan_inovasi, dan. terus.mengembangkan diri untuk memenubhi
target kompetensi pustakawan agar tidak ketinggalan zaman maupun
terdisrupsi oleh adanya era revolusi 4.0.

Diharapkan pustakawan di Perpustakaan Universitas Atma Jaya
Yogyakarta bisa terus mengembangkan diri untuk selalu belajar, up to
date, mempelajari hal-hal baru sehingga bisa terus mengembangkan

kompetensinya agar tidak terdisrupsi.
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4. Pustakawan di Perpustakaan Universitas Atma Jaya Yogyakarta di
harapkan tetap bisa menghadapi kendala-kendala yang muncul dalam
melakukan pengembangan kompetensi pustakawan di era disrupsi

sekarang ini.
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